BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosesi pelaksanaan tradisi mopolihu lo limu (mandi air ramuan jeruk
purut) pada masyarakat Gorontalo yaitu : pertama tahap persiapan,
menyediakan segala perlengkapan atau benda — benda budaya yang
diperlukan pada saat pelaksanaan. Kedua tahap pelaksanaan, setelah
menyediakan benda-benda tersebut dilanjutkan dengan pelaksanaan yang
diawali dengan Bontho, yang akan di Bonto adalah anak tersebut dan kedua
orang tuanya, selanjutnya masuk pada acara khitan, setelah dikhitan anak
tersebut akan menjalani ritual mandi ramuan jeruk purut atau mandi lemon
yang biasa disebut dengan mopolihu lo limu, setelah selesai mandi ramuan
jeruk purut dilanjtkan dengan menginjakkan kaki di piring yang disebut
dengan mopohuta’a to pingge dengan diawali kaki kanan kemudian kaki
kiri dengan melakukan sebanyak tiga kali putaran dan dibimbing oleh
orang tuanya. Mopolihu lo limu merupakan suatu keharusan adat, yang
bertujuan membersihkan diri bagi sang anak perempuan. Sedangkan
mongubingo adalah suatu keharusan syare’at, atau khitan bagi bayi
perempuan.

2. Makna yang terkandung pada setiap tahapan yaitu, pertama, tahap bonto,

bermakna sebagai pensucian diri dari anak tersebut, juga sebagai do’a restu



dari para leluhur ataupun nenek moyang orang Gorontalo. Kedua, tahap
mongubingo, bermakna agar anak tersebut harus bersih, karena dalam
agama Islam seorang anak wanita maupun pria itu harus dikhitan dan itu
hukumnya wajib. Ketiga, tahap mopolihu lo limu, bermakna untuk
mengharumkan diri anak tersebut dan juga dipersiapkan kematangannya
sebelum beranjak dewasa. Keempat, tahap mopohuta’a to pingge,
bermakna bahwa anak tersebut jangan salah melangkah atau harus hati-hati
karena akan merugikan dirinya sendiri.

Nilai yang terkandung pada prosesi tradisi mopolihu lo limu yaitu,
pertama, mengandung nilai-nilai religius atau agama. Agama merupakan
tuntutan hakiki bagi manusia, sebab melalui agama manusia mampu
berhubungan dengan “dunia” diseberang ruang dan waktu itu. Masyarakat
Gorontalo pada umumnya menyadari betapa pentingnya dimensi religius
dalam semua upacara adat. Karena itu pada prosesi tradisi mopolihu lo limu
memiliki nilai-nilai yang tinggi, karena dapat dijadikan sebagai koridor
bagi setiap masyarakat pendukungnya untuk menempuh dan memperoleh
kebahagiaan hidup didunia dan kelak diakhirat. Kedua, mengandung nilai-
nilai kebudayaan. Nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan
paling abstrak dari adat-istiadat. Tradisi mopolihu lo limu merupakan salah
satu budaya yang ada pada masyarakat Gorontalo yang sampai saat ini
masih dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama. Dengan masih
dilaksanakannya tradisi ini berarti masyarakat Gorontalo memiliki rasa

cinta terhadap budaya sendiri.



5.2 Saran
Dari uraian kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah kota Gorontalo beserta pemangku adat,
tokoh agama, tokoh adat serta masyarakat yang berada di Provinsi
Gorontalo agar tetap menjaga, melestarikan serta mengembangkan adat
dan kebudayaan yang telah diwariskan oleh para leluhur kita. Karena
semua adat maupun tradisi ini memiliki banyak makna dan nilai yang
harus dijaga dan dipertahankan.

2. Untuk para generasi penerus atau generasi muda yang selaku pewaris dari
semua kebudayaan yang nantinya akan membawa budaya atau kearifan
lokal yang ada di Gorontalo hendaklah selalu berfikir dan janganlah segan-
segan untuk melupakan sejarah atau budaya daerah itu sendiri. Karena
hanya dengan penerus maka suatu budaya atau tradisi bisa dipertahankan

bahkan dapat pula dilestarikan.
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